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ABSTRAK: Kulit putih telah lama melahirkan standar kecantikan sebagai keindahan utama. Standar
tersebut mempengaruhi persepsi perempuan yang tidak memilikinya dan menempatkannya dalam
posisi rendah. Konsep ini bukan sekadar strategi pemasaran, tetapi juga ideologi yang memperkuat
produksi komoditas dan terkait erat dengan kehidupan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi antara kulit putih yang diidealkan dan kulit hitam yang dianggap kotor. Sehingga,
menggambarkan supremasi kulit putih yang dianggap ideal. Metode deskriptif kualitatif
memungkinkan penulis untuk menjelajahi konteks kompleks fenomena sosial kulit putih melalui
penelusuran literatur dan data pendukung lainnya. Hasil penelitian menunjukkan fenomena ini terus
berkembang dan memberikan tekanan kepada perempuan untuk mengadopsi standar kecantikan kulit
putih sebagai hal yang membahagiakan. Zaman pra-sejarah, sejarah, iklan dan media telah
berkontribusi dalam hal ini. Produk pemutih kulit secara sadar masih digunakan oleh perempuan
meskipun berbahaya. Selain itu, praktik ini menciptakan ketidaksetaraan dan diskriminasi pada
perempuan kulit berwarna. Jalinan bias sejarah, taktik periklanan, dan hak istimewa dari memiliki
kulit putih telah membentuk kerangka kompleks yang menopang ideologi kulit putih tersebut.

Kata Kunci: Diskriminasi; Kulit Putih; Persepsi Perempuan; Standar Kecantikan.

ABSTRACT: White skin has long been the standard of beauty. This standard influences the perception
of women who do not have it and places them in a lower position. This concept is not merely a
marketing strategy, but also an ideology that reinforces the production of commodities and is closely
related to people's lives. This study aims to explore the idealization of white skin and the perception of
black skin as dirty. Thus, it illustrates the supremacy of white skin that is considered ideal. Qualitative
descriptive methods allow the author to explore the complex context of the social phenomenon of
white skin through literature review and other supporting data. The results of the study show that this
phenomenon continues to evolve and puts pressure on women to adopt white skin beauty standards as
something that brings happiness. Prehistoric times, history, advertising, and media have contributed to
this. Skin-whitening products are still consciously used by women despite their dangers. Additionally,
this practice creates inequality and discrimination against women of color. The intertwined historical
biases, advertising tactics, and privileges of having white skin have formed a complex framework that
supports this white skin ideology.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi ini makin berkembang, itu malah jadi makin kerasa toxic gitu loh. Terasa toxic
karena ya bisa dilihat yang cantik dipuji, yang bersih yang gitu dipuji, sedangkan, yang
hitam kayak, apalagi sekarang ada mungkin, stigma maghrib (gelap) banget gitu loh.
Aku (merasa) kayak “magrib” banget gitu jadinya, gara gara itu secara gak langsung aku
juga jadi berusaha untuk ngebuat kulitku jadi lebih putih.” (Fifi, Wawancara, 21 Mei
2024).

Kutipan diatas mengambarkan sebuah fenomena dari rasa ketidakpercayaan diri yang
hadir terkait warna kulit pada diri perempuan. Hal lain juga tergambar dari wacana yang
terbentuk di media sosial untuk warna kulit tertentu, yakni “cewek maghrib”. Hal tersebut
masih dirasakan Fifi (bukan nama sebenarnya) dan menunjukkan adanya nilai simbolis kulit
putih yang telah mendalam serta sering dianggap sebagai standar penting kecantikan,
terutama bagi perempuan.

Standar kecantikan kulit putih telah menjadi idealisme dan melampaui batas-batas
budaya serta menyebar secara global lalu mempengaruhi standar kecantikan di berbagai
masyarakat (Poloskov & Tracey, 2013). Penggunaan produk pemutih kulit yang luas di
kalangan individu dengan latar belakang ras dan budaya yang beragam tidak hanya
mencerminkan motivasi pribadi. Tetapi, turut berimplikasi lebih luas secara sosial budaya dari
warna kulit dalam kehidupan sehari-hari. Idealisasi kulit putih tidak hanya tercermin dalam
budaya populer dan praktik konsumen, tetapi juga dalam narasi sejarah dan teks sastra yang
telah lama membentuk gagasan yang saling terkait tentang gender, ras, dan kecantikan
(Saraswati, 2022). Selain itu, media dan literatur populer juga menunjukkan bahwa perhatian
perempuan terhadap penampilan mereka telah berdampak pada kualitas pengalaman hidup
mereka (Sekayi, 2003). Belum lagi, potensi dari meluasnya produk impor pencerah kulit yang
menimbulkan masalah kesehatan karena tingginya kandungan merkuri (Glenn, 2008). Harga
murah pada krim yang mengandung merkuri dianggap efektif untuk memutihkan wajah secara
instan dan membuat banyak perempuan tergiur untuk menggunakannya (Wahyuni &
Widodo, 2024.

Nguyen (2022) menggambarkan fenomena ini melalui kekaguman terhadap standar
kecantikan Korea, hal tersebut ditandai dengan kulit putih dan mulus yang terjadi di kalangan
perempuan Vietnam. Sementara itu, Regencia et al. (2024) mengungkap terdapat biaya

psikologis dari tekanan kecantikan ini, ia melaporkan, tingkat depresi, kecemasan, dan stres
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yang tinggi terjadi di kalangan konsumen Filipina sebagai salah satu pasar pemutih kulit
terbesar di Asia Tenggara (Regencia et al, 2024). Hal tersebut memperlihatkan, bahwa
pencarian perawatan kulit atau kosmetik untuk mengubah penampilan kulit agar terlihat
putih atau cerah masih terjadi sampai hari ini. Semakin menguatkan standar kecantikan bahwa
kulit putih dianggap sebagai keindahan dan mempengaruhi persepsi perempuan. Perempuan
menempatkan diri dalam posisi tidak percaya diri apabila memiliki kulit yang gelap (Sukisman
& Utami, 2021).

Keputusan untuk menggunakan produk pemutih kulit tetap sangat relevan ketika
ditinjau melalui kacamata pemikiran feminis abad ke-21, terutama karya klasik Simone de
Beauvoir, The Second Sex (1949). Dalam teks dasar ini, Beauvoir berargumen bahwa perempuan
tidak dilahirkan, melainkan “dibentuk” atau dibangun secara sosial melalui narasi budaya
dominan yang mempengaruhi bagaimana mereka seharusnya terlihat, bertindak, dan berada di
dunia (Beauvoir & Parshley, 1949). Seperti pemikiran Susan Bordo seorang filsuf feminis yang
mengatakan bahwa pengaturan diri ini mencerminkan “disiplin dan normalisasi tubuh
perempuan” (Bordo, 2003). Disiplin dan normalisasi ini terjadi sebagai bentuk regulasi sosial
melalui rezim kecantikan kontemporer, diet dan olahraga yang melatih tubuh perempuan
untuk patuh dan tunduk pada tuntutan budaya (Bordo, 2003). Naomi Wolf juga berpendapat
bahwa “mitos kecantikan”, yang dilanggengkan oleh alat-alat “budaya maskulin”,
mengindoktrinasi perempuan-perempuan muda untuk percaya bahwa identitas mereka “harus
didasarkan pada “kecantikan” mereka..”. Efeknya, menurutnya, adalah bahwa anak
perempuan “... akan tetap rentan terhadap kebutuhan pengakuan dari luar. Indoktrinasi awal
terhadap “mitos kecantikan” ini, menurut Wolf, membuat anak perempuan atau perempuan
rentan meniru “pahlawan perempuan atau role model” dalam budaya perempuan dewasa yang
perwujudan tertingginya adalah para model dalam majalah kesehatan dan mode perempuan
(Wolt,1990). Dalam hal ini, budaya maskulin telah memberikan gambaran tentang seperti apa
perempuan scharusnya terlihat.

Pencarian pada produk pemutih kulit, karenanya, dapat dipahami sebagai cerminan dari
ide-ide yang dibangun tersebut, di mana tubuh perempuan menjadi tempat penyesuaian
terhadap standar kecantikan yang ditekankan dari luar. Sehingga, tidak sekadar pilihan
pribadi, melainkan tindakan bermuatan gender yang dibentuk oleh ekspektasi sosial. Hal
tersebut memperkuat anggapan bahwa kefemininan didefinisikan oleh penampilan dan

kepatuhan terhadap norma-norma dominan. Akhirnya, ideologi kulit putih memunculkan
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perasaan rendah diri terhadap individu yang tidak mampu memenuhi standar kecantikan
tersebut (Poloskov & Tracey, 2013).

Selain dalam konteks standar kecantikan, Blay (2011) menunjukkan bahwa penilaian
berdasarkan warna kulit secara mendalam tertanam dalam struktur historis dan budaya,
seperti yang terjadi di Amerika Serikat. Ideologi kolonial terutama yang mengaitkan takdir
ilahi dengan Kristen kulit putih dan digunakan secara strategis untuk melegitimasi dan
menginstitusionalkan supremasi kulit putih sebagai aspek fundamental dari proyek Amerika.
Kerangka ideologis ini tidak hanya menetapkan kulit putih sebagai norma sosial, tetapi juga
berfungsi sebagai justifikasi utama untuk perbudakan Afrika serta pembentukan hierarki
warna kulit yang kaku (Blay, 2011; Hunter, 2007). Di Amerika, terdapat perbedaan yang jelas
antara gender dan kesenjangan upah, ketika ras juga diperhitungkan, orang kulit hitam
Amerika Serikat mendapat kompensasi yang jauh lebih kecil daripada yang lain (Mandel dan
Semyonov 2016). Hal tersebut disebut dengan colorism, istilah colorism diciptakan untuk
mencerminkan praktik diskriminatif ini (Mitchell, 2020), yang mengistimewakan orang
berkulit putih daripada orang berkulit gelap dalam bidang-bidang seperti pendapatan,
pendidikan, perumahan, dan pasar pernikahan (Hunter, 2007).

Hasil penelitian terdahulu dari Jusmalia Oktaviani (2022) di Kawasan Asia Tenggara,
menunjukkan bahwa Colorism di wilayah Asia Tenggara juga terjadi karena diperkuat oleh
inferioritas masyarakat di Asia Tenggara terhadap kulit putih sebagai hasil dari penjajahan.
Hal tersebut menciptakan kelas-kelas sosial yang selama ini dikonstruksi oleh penjajah untuk
melanggengkan kekuasaan mereka (Oktaviani, 2022). Tentu saja, ideologi kulit putih menjadi
nilai yang memberikan kekuatan dan hak istimewa kepada pemiliknya (Leong, 2013).
Sehingga, hadirnya perasaan tidak aman dan nyaman pada warna kulit tertentu harus
dirasakan akibat dari tindakan rasis yang terjadi di masyarakat (Davis, 2018).

Perjalanan tersebut menciptakan kondisi dan standar kecantikan yang sangat
mempengaruhi cara pandang dan pengambilan keputusan perempuan dalam kehidupan
sehari-hari. Akibat standar kecantikan tertentu, perempuan memiliki cita-cita kecantikan
feminin yang secara spesifik dirasakan oleh perempuan (Chuklin et al., 2023). Hal ini menjadi
penting untuk ditelusuri karena dampak psikologis dari penggunaan produk pemutih kulit
atau pencerah kulit berdampak pada kepercayaan diri dan citra diri. Meskipun perempuan
dan laki-laki dapat menjadi korban dari warna kulit, dampaknya terhadap perempuan jauh
lebih besar karena penekanan yang terus menerus pada fisik atau penampilan perempuan

(Hunter, 2007).

Jurnal Equalita Vol. 7 No.2 Bulan Desember Tahun 2025 | 189


https://www.zotero.org/google-docs/?4xrWFU

Amy Jesscia P!, Iklilah Muzayyanah Dini Fajriyah?

Mengapa perempuan mengalami situasi dan merasa penting untuk memiliki kulit putih
atau dengan kata lain cerah? Bagaimana penelitian akademik melakukan kajian atas
pertanyaan itu? Artikel ini menelusuri sejumlah penelitian terdahulu yang memberi perhatian
utama pada proses yang membentuk persepsi tentang kecantikan dan perawatan kulit pada
kulit putih. Pada bagian kesimpulan, selain memberikan catatan penting terhadap ideologi
kulit putih yang telah mempengaruhi aspek kehidupan, berdasarkan penelusuran sejumlah
penelitian terdahulu, saya juga mengungkapkan ruang kosong penelitian yang dapat

dilakukan oleh peneliti berikutnya.

2. METODE PENELITIAN

Artikel ini mengkaji 15 penelitian terdahulu yang secara khusus menyoroti ideologi kulit
putih. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur. Tinjauan literatur
adalah penelusuran dan penelitian kepustakaan dengan cara membaca, menelaah berbagai
jurnal, buku, tesis, dan karya ilmiah lainnya yang berkorelasi dengan topik. Kata kunci yang
digunakan adalah “kulit putih”, “standar kecantikan”, dan “colorism”. Artikel yang dipilih
adalah artikel dengan tenggat waktu publikasi jurnal maksimal 10 tahun (2014-2024) dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, artikel orisinal (artikel hasil penelitian),
subjek utama penelitian pada artikel adalah perempuan dan artikel tersedia dalam bentuk full
text. Pencarian artikel penelitian yang dipublikasikan di internet melalui kanal portal open access
yang digunakan di Perpustakaan Universitas Indonesia. Review dilakukan terhadap artikel
ilmiah yang diperoleh dari Google Scholar dan Summon UI untuk dianalisis dalam penelitian.
Pada bagian kesimpulan, selain memberikan catatan penting mengenai pengaruh ideologi kulit
putih yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan perempuan. Berdasarkan sejumlah
penelitian terdahulu, saya juga mengungkapkan ruang kosong penelitian atau research gap yang

dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konstruksi kecantikan kulit putih sebagai standar ideal berakar kuat pada narasi
sejarah, simbolisme budaya, dan warisan kolonial. Studi (Mady et al., 2023) menunjukkan
hasil, bahwa warna kulit memengaruhi citra diri perempuan dalam masyarakat pascakolonial-
khususnya di India, Mesir, dan Ghana di mana kulit yang lebih terang secara historis dianggap
sebagai standar kecantikan dan kelayakan untuk menikah. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa cita-cita ini, yang berakar pada sejarah kolonial, diperkuat oleh keluarga, tokoh-tokoh
otoritas, dan media yang terus mempengaruhi persepsi perempuan tentang diri mereka sendiri
(Mady et al., 2023). Eksplorasi sejarah melalui cerita rakyat, teks, legenda atau catatan sejarah
menjadi penting dalam mengungkap masa lalu, di luar dari catatan administratif resmi seperti
sensus dan statistik perdagangan (Creese, 2004). Saraswati (2017) mengungkap bahwa
melalui analisis tekstual pada teks sastra dan sejarah, terdapat konstruksi sejarah gender
terhadap warna kulit dan ras. Sehingga, beroperasi melalui “afek”, yaitu emosi yang “bahkan
dapat berfungsi untuk menyamarkan relasi kuasa” dan mengalamiahkan berbagai hierarki
sosial yang ada di masyarakat (Saraswati, 2017). Hal ini sejalan dengan Alison Jaggar seorang
filsuf feminis dalam Love and knowledge: Emotion in feminist epistemology, ia menyatakan bahwa
emosi yang kita alami mencerminkan bentuk kehidupan sosial yang berlaku, dapat dikatakan
bahwa pengalaman individu adalah sekaligus pengalaman sosial (Jaggar, 1989).

Saraswati (2017) dalam bukunya yang berjudul Putih: Warna Kulit, Ras, dan
Kecantikan di Indonesia Transnasional, ia menemukan bahwa pada massa sebelum penjajahan
terdapat adaptasi kuno dari puisi epik India, yaitu Ramayana. Di dalam puisi epik India
tersebut, terdapat metafora yang memberikan makna kulit putih sebagai kebersihan melalui
penggunaan serbuk sari pandan sebagai bedak wajah untuk membuat kulit perempuan
menjadi putih sempurna. Namun, bagi perempuan yang melakukan kesalahan akan dihukum
dengan menghitamkan kulitnya (Saraswati, 2017). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitan
Winahjoe (2014) di Indonesia, yang menunjukkan bahwa mengejar warna kulit yang lebih
cerah sangat terkait dengan nilai-nilai budaya dan pribadi yang dianut oleh orang Indonesia.
Mereka percaya bahwa menjadi orang berkulit putih dapat memenuhi tujuan pribadi dan juga
ekspektasi sosial. Didukung oleh fakta bahwa Indonesia memiliki budaya kolektivis dan jarak
kekuasaan yang tinggi. Sehingga, keyakinan mereka dengan mudah diperkuat menjadi
tindakan nyata melalui iklan, kampanye, dan promosi berbiaya rendah secara terus-menerus.
Namun, menjadi individu berkulit putih tidak hanya bertindak sebagai instrumen untuk

mencapai beberapa citra ideal atau pencapaian terkait, tetapi juga bertindak sebagai tujuan
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akhir karena asosiasi positif terhadap warna kulit putih tersebut (Winahjoe 2014). Seperti
iklan produk Scarlett x Twice di Indonesia yang menegaskan semakin mendukungnya ideologi
kulit putih dengan menampilkan bintang K-POP berkulit putih. Sehingga, hal ini menciptakan
ruang paradoks bagi masyarakat Indonesia yang sesungguhnya memiliki ciri fisik berkulit
sawo matang yang tidak selalu diakomodasi oleh produk pemutih kulit (Priyambodo &
Rahmawati, 2022).

Jika melihat dari hasil penelitian Asri (2018) yang mengambil sumber data dari enam
novel Indonesia. Terlihat bahwa perempuan harus mematuhi aturan laki-laki dengan konsep
kecantikan yang mereka anggap ideal. Membuat perempuan berlomba-lomba merawat tubuh
mereka dan membuat diri mereka terlihat cantik. Jika seorang perempuan tidak dapat
mencapai standar kecantikan tersebut, laki-laki dan masyarakat pada umumnya tidak akan
mencintainya secara khusus. Tentu, hal ini dapat merampas hak-hak perempuan dan dapat
membuat perempuan depresi (Asri, 2018).

Jika dilihat dari konteks Asia Tenggara, hal yang sama juga terjadi di Malaysia.
Menurut analisis dan pengalaman pengiklan, budaya Malaysia juga memberikan pengaruh
terhadap standar kecantikan. Masyarakat Malaysia lebih menyukai perempuan yang
memiliki warna kulit pucat atau putih. Hal ini dikarenakan masyarakat menerima nilai
tersebut sejak usia yang sangat muda dan telah diwariskan secara turun-temurun bahwa kulit
putih adalah cantik yang ideal. Selain itu, para pengiklan juga mengklaim bahwa masyarakat
telah menunjukkan kurangnya ketertarikan kepada perempuan dengan warna kulit yang
lebih gelap (Veloo & Mustafa, 2023). Penelitian Rusmadi et al (2015) pada responden
perempuan di Malaysia menghasilkan, bahwa responden mampu menyebutkan bahan-bahan
yang dilarang dalam produk pencerah kulit. Meski mereka secara sadar mengetahui adanya
bahaya produk pencerah kulit. Hal tersebut, tidak menyurutkan niat mereka untuk
menggunakannya (Rusmadi et al., 2015). Produk pemutih kulit yang berbahaya mengandung
bahan-bahan beracun seperti merkuri dan hidrokuinon.

Hasil penelitian Rodrigo-Caldeira (2016) mengkonfirmasi tesis utama dari
penelitiannya terhadap kulit putih di Asia yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesuksesan seseorang dalam setiap aspek kehidupan. Kulit putih berfungsi sebagai aset
penting yang harus dimiliki untuk mendapatkan kesempatan atau peluang pada aspek
kehidupan. Budaya Asia mendorong keinginan orang untuk menjadi lebih putih bukan karena
rasisme, tetapi karena orang-orang ini tidak ingin dianggap miskin. Warna kulit di Asia

menjadi identik dengan modal budaya karena orang-orang sangat ingin mendapatkan warna
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kulit yang lebih terang agar dapat menaiki tangga sosial dan dianggap sebagai bagian dari
kelas sosial yang lebih tinggi (Rodrigo-Caldeira, 2016). Studi yang dilakukan oleh Rachana R.
Pai dan Deepakkumar S. menyimpulkan bahwa di antara perempuan muda di Bengaluru,
India, warna kulit yang lebih terang berhubungan dengan harga diri yang lebih tinggi,
sementara warna kulit yang lebih gelap berkorelasi dengan meningkatnya rasa takut akan
penilaian penampilan yang negatif seperti memiliki kecemasan yang lebih besar terhadap
penampilan, terlepas dari penggunaan riasan (Pai, 2024).

Begitu juga pada perempuan Asia Amerika, hasil penelitian Pei-Han Cheng (2014)
menunjukkan kontribusi yang signifikan tentang pentingnya identitas ras dan internalisasi
standar kecantikan kulit putih yang dominan dalam pengembangan citra tubuh dan
kesejahteraan psikologis perempuan Asia Amerika. Menurut temuan penelitian ini, ketika
semakin banyak perempuan Asia-Amerika yang menginternalisasi standar kecantikan kulit
putih yang dominan. Maka, semakin kecil kemungkinan mereka berfokus pada kondisi berat
badan mereka. Penjelasan ini didukung oleh studi penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efek merugikan dari paparan media terhadap internalisasi standar kecantikan kulit putih
yang sangat berpengaruh. Perempuan Asia Amerika juga mengadopsi dan mencoba
menyesuaikan diri dengan standar kecantikan kulit putih yang dominan dengan cara yang
sama untuk mempertahankan kesuksesan atau agar diterima oleh masyarakat umum (Pei-
Han Cheng, 2014).

Perjalanan tersebut membawa makna diskriminasi pada kata colorism, seperti yang
didefinisikan oleh Bhattacharya (2011), Colorisme, adalah perlakuan berbeda terhadap individu
dalam transaksi ekonomi dan sosial hanya berdasarkan perbedaan warna kulit dan tersebar
luas di masyarakat modern. Secara positif, colorism adalah preferensi untuk orang berkulit
terang, sedangkan secara negatif, adalah pengucilan, penolakan, atau hukuman terhadap
orang berkulit gelap (Bhattacharya, 2011. Colorismjuga berdampak di Asia Tenggara, dari hasil
penelitian terdahulu Jusmalia Oktaviani (2022) sebagai riset awal yang melihat gambaran
besar mengenai Colorism di Kawasan Asia Tenggara, ia menunjukkan bahwa Colorism di
wilayah Asia Tenggara telah terjadi karena diperkuat oleh inferioritas masyarakat di Asia
Tenggara terhadap kulit putih sebagai hasil dari penjajahan. Hal tersebut terjadi akibat
adanya kelas-kelas sosial yang selama ini dikonstruksi oleh penjajah untuk melanggengkan

kekuasaan mereka (Oktaviani, 2022).
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Jika melihat kembali pada sejarah masa lalu, pada tahun 1884, iklan Pears Soap
menampilkan anak berkulit putih memegang sabun dan sikat scrub, sementara anak berkulit
hitam duduk di bak mandi, sambil tersenyum menunjukkan perubahan pada warna kulit
tubuhnya kecuali kepalanya karena tidak terkena sabun tersebut (Parker, 2014). Pada tahun
1930, pada poster iklan sabun Dirtoff juga menggambarkan seorang pria Afrika berkulit gelap
yang sedang mencuci tangan, kemudian ia berubah menjadi putih akibat mencuci tangan
menggunakan produk sabun yang sedang diiklankan. Dalam sabun tersebut disertai tulisan
Le Savon Dirtoff me blanchit yang berarti Sabun Dirtoff memutihkan saya (Massing, 1995).
Bentuk lama iklan tersebut masih relevan sampai pada tahun 2017, iklan Nivea dengan slogan
White is purity, mencitrakan kulit putih sebagai yang suci (Mendrofa, 2020). Tklan lotion Dove
tersebut menuai kontroversi di kalangan masyarakat umum karena menampilkan perubahan
warna kulit seorang perempuan berkulit hitam yang membuka kaos coklatnya, kemudian
muncul perempuan berkulit putih sebagai hasil dari menggunakan produk lotion Dove. Fakta
ini mengingatkan kita akan gambaran diskiriminasi yang digunakan dalam iklan sabun lama,
yang menyiratkan bahwa kulit hitam itu “kotor” dan akan menjadi putih jika sudah
dibersihkan (Heidi, 2019).

Akibatnya, seperti di Amerika, terdapat perbedaan yang jelas antara gender dan
kesenjangan upah, ketika ras juga diperhitungkan, orang kulit hitam Amerika Serikat
mendapat kompensasi yang jauh lebih kecil daripada yang lain (Mandel & Semyonov 2016).
Mandel dan Semyonov (2016) menemukan bahwa pada tahun 2010, kesenjangan upah antara
perempuan kulit hitam dan kulit putih lebih menguntungkan perempuan kulit putih. Selain
itu, pendapatan bruto perempuan kulit hitam menurun setelah kenaikan selama tiga tahun,
yang berdampak terhadap kurangnya keamanan dan kebebasan ekonomi mereka (Mandel &
Semyonov, 2016).

Konstruksi makna dari warna kulit tidak hanya berlangsung dalam ranah budaya
populer, tetapi juga meresap ke dalam pengalaman hidup perempuan kulit hitam dalam
lingkungan sosial dan pendidikan. Selaras dengan hasil penelitian Brown et al., (2023) yang
mengeksplorasi bagaimana perempuan kulit hitam mengalami dan merespons warna kulit
dalam komunitas dan lingkungan pendidikan mereka. Studi ini menyimpulkan bahwa
pengalaman perempuan kulit hitam dengan warna kulit telah dibentuk oleh keluarga, media,
dan identitas diri yang terus berkembang, dimana perempuan kulit hitam telah dibanjiri

pesan-pesan tentang warna kulit yang ideal yakni kulit putih sejak usia muda (Brown et al.,
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2023). Jika dilihat dalam konteks pendidikan tinggi, hal tersebut telah menggarisbawahi
bagaimana kulit putih merupakan jantung dari budaya institusional (Rollock, 2018) dan
digunakan untuk mereproduksi relasi privilese dan subordinasi (Bhopal, 2018). Dalam buku
Bhopal (2018) ia menjelaskan tentang dampak rasisme dalam berbagai konteks yang
berdampak pada komunitas Traveller, perkembangan karir pendidikan tinggi, sistem sekolah
yang semakin dideregulasi, pencapaian dan hasil pendidikan pada pendidikan tingkat kedua
dan ketiga, undang-undang, dan dampak kemiskinan pada komunitas etnis kulit hitam dan
minoritas. Di sepanjang buku, ia berfokus pada interseksionalitas dan menyatakan bahwa
kekayaan, kemiskinan dan pasar tenaga kerja berdampak pada kerugian ekonomi parah yang
dialami oleh kelompok-kelompok etnis kulit hitam dan minoritas (Kitching, 2021). Hal ini
menunjukkan bagaimana warna kulit putih disejajarkan dengan status dan kekayaan dalam
sistem pendidikan (Salgado dan Castillo 2018).

Telles (2014) juga berbicara tentang ‘pigmentocracies’ di Amerika Latin yang
menerjemahkan hirarki sosial dan ketidaksetaraan rasial melalui gradasi warna kulit. Warna
kulit putih menjadi penanda hak istimewa kuat yang turut membentuk stratifikasi sosial di
Chili (Telles, 2014). Majalah-majalah mode di Asia dan Amerika Latin lebih menyukai cita-
cita kecantikan Barat dan menampilkan model kulit putih daripada model dari negara mereka
masing-masing (Dimitrov & Kroumpouzos, 2023). Selain itu, Paul Gormley (2005) dalam
argumennya melalui buku The new-brutality film race and affect in contemporary Hollywood cinema
menyatakan bahwa penggunaan tubuh kulit hitam dalam film Hollywood menunjukkan
bagaimana representasi kulit gelap dapat memunculkan rasa takut di penonton (Gormley,
2005). Fenomena ini terus berkembang dan memberikan tekanan untuk mengadopsi kulit
yang putih dan berhasil menciptakan citra kulit yang awet muda dan memikat (Glenn, 2008).

Seperti halnya di banyak budaya lain, warna kulit yang terang lebih disukai di
kalangan orang Afrika-Amerika. Dalam sebuah penelitian, pengamat Afrika-Amerika lebih
menyukai warna kulit yang lebih terang, lebih kuning, dan lebih merah, baik untuk laki-laki
maupun perempuan. Cita-cita Barat ini telah mempengaruhi kehidupan orang-orang dari
berbagai negara, meskipun perempuan dari negara-negara tersebut terlihat sangat berbeda
jika dibandingkan dengan perempuan kulit putih (Dimitrov & Kroumpouzos, 2023).

Temuan lain juga mengungkap ketidaknyamanan dan ketidakbahagiaan meluas dan
terus meningkat yang dialami perempuan sebagai akibat dari standar kecantikan Barat. Lalu,
mengarah pada konsekuensi emosional dan fisik yang negatif. Tidak hanya itu, terdapat cita-

cita global untuk memiliki rambut panjang tergerai, kulit yang lebih putih atau lebih terang,
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dan tubuh langsing yang diyakini sebagai bentuk lain dari penaklukan (Akinro & Mbunyuza-
Memani, 2019). Bahkan, untuk mewujudkan standar tersebut, perempuan rela melakukannya
meski dihadapkan dengan risiko kesehatan yang besar. Berbagai krim pencerah dan lotion
telah menyebabkan kerusakan kulit dan mempengaruhi kesehatan kulit (Gelles, 2011).
Semakin ironis, ketika praktik pemasaran produk pemutih kulit menggunakan diagram dan
gambar dokter berjas putih untuk menciptakan kesan bahwa produk yang diiklankan telah
didukung oleh penelitian ilmiah yang kuat (Glenn, 2008). Schingga, iklan tersebut
memberikan klaim berlebihan dari penggunaan ketenaran dokter agar memberi dampak
positif bagi penjualan produk (Wolf, 2002).

Keputusan sadar yang dilakukan perempuan meski menghadapi risiko kesehatan
kulit merupakan hasil dari standar kecantikan yang tidak hanya merugikan secara psikologis,
tapi juga pada kesehatan dan harga diri individu. Penelitian Moradi dan Huang (2008)
menunjukkan bahwa kesadaran internal tubuh yang rendah, gangguan makan, meningkatnya
rasa malu pada tubuh, gejala depresi muncul khususnya di kalangan perempuan. Gangguan
tersebut banyak muncul pada perempuan yang berasal dari ras dan etnis yang berbeda
terhadap pemenuhan atau harapan standar kecantikan (Moradi & Huang, 2008). Bahkan,
pemerintah di beberapa negara, seperti Afrika Selatan, Zimbabwe, Nigeria, dan Kenya, telah
berupaya melarang produk-produk berbahaya ini, namun perdagangan ilegal masih
berlangsung (Dooley, 2001; Thomas, 2004). Tentu saja, hal tersebut terjadi karena melibatkan
indera penglihatan dan pendengaran sebagai cara media untuk menciptakan iklan-iklan
emosional dengan memanipulasi kebutuhan dari penggunanya. Strategi penjualan produk-
produk pemutih kulit berhasil menangkap dan memanfaatkan ketakutan manusia jika tidak
memiliki standar kecantikan (Oktaviani, 2022).

Kehadiran media sosial telah membuat potensi ini menjadi lebih besar karena sifatnya
yang interaktif, individual, dan mengutamakan keterlibatan pelanggan. Sebagai contoh,
banyak perempuan di Mesir menonton video dan berlangganan saluran di YouTube, yang
sering kali dibuat oleh orang yang bukan ahlinya, yang mempromosikan penggunaan klorin
untuk mendapatkan kulit yang lebih putih (Farid, 2020). Selaras dengan McClintock (2014)
yang menunjukkan bahwa hal ini merupakan faktor yang membantu perempuan untuk
menerima dan berasimilasi dengan standar kecantikan (McClintock, 2014).

Maka, penting untuk mengakui keberadaan hak istimewa pada realitas sosial di dalam
masyarakat terhadap ideologi kulit putih. Ferber (1999) menyatakan hak istimewa tersebut

bahkan secara tidak sadar dinikmati oleh orang kulit putih, seperti representasi positif,
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kemudahan dan perlakuan adil dalam kehidupan sehari-hari (Ferber, 1999). Jika dalam
konteks rasial, kulit putih memberikan akses besar untuk melindungi anak-anak mereka dari
orang yang tidak menyukai, pengalaman diskriminasi atau kebencian rasial (McIntosh,
2019). Jika menggunakan lensa interseksional, seperti dalam penelitian Rodriguez & Archer
(2022) menunjukkan bahwa praktik-praktik kecantikan tubuh diproduksi tidak hanya
melalui ideologi-ideologi yang diklasifikasikan, tetapi juga ideologi-ideologi rasial dan
gender. Karena, ide-ide kecantikan, kulit putih dan status sosial yang saling terkait. Interaksi
antara warna kulit putih, jenis kelamin, dan kelas terutama terlihat jelas dalam wawancara
dengan para siswa perempuan muda. Sering kali ketika para peserta ditanya tentang
pandangan mereka tentang ras dan warna kulit (misalnya dalam kaitannya dengan kelompok
pertemanan atau lamaran pekerjaan), jawaban mereka mengasosiasikan warna kulit hitam
dengan kejelekan dan menyamakan warna kulit putih dengan kecantikan (Rodriguez &
Archer, 2022).

Banyak penelitian yang membahas ideologi kulit putih telah menunjukkan
dampaknya yang begitu meluas. Keunggulan yang terjadi terhadap individu yang berkulit
putih sudah ada sejak zaman prasejarah. Merasuk ke dalam setiap aspek kehidupan, hingga
mengancam kesehatan karena penyalahgunaan bahan berbahaya. Hal ini membuktikan
bahwa perempuan dengan kulit putih atau kulit lebih cerah mendapatkan berbagai
keistimewaan, baik dalam populasi dan standar hidup serta memiliki posisi yang lebih tinggi
dalam hierarki sosial. Literatur-literatur diatas telah membawa kesadaran mengenai
persinggungan antara ras dan kelas terhadap warna kulit. Standar kecantikan sebagai
konstruksi sosial terhadap perempuan telah membentuk penampilan dan menentukan
bagaimana perempuan mendefinisikan standar kecantikan itu sendiri. Konsep kecantikan
telah membentuk mitos kecantikan dalam masyarakat. Orang-orang percaya bahwa apa yang
ditampilkan di media dan industri kecantikan adalah ideal kecantikan (Sayekti & Fitria,
2023).

Hal tersebut merefleksikan kembali dari sejak diterbitkannya “The Beauty Myth”
pada tahun 1990 karya dari Naomi Wolf, bahwa masih sedikit sekali perubahan besar yang
terjadi. Internet telah memungkinkan kita untuk menciptakan ruang bagi perempuan tanpa
tubuh, di mana pikiran, pendapat, dan identitas kita sangat penting. Tetapi, secara
keseluruhan, mitos kecantikan masih sangat kuat. Rekomendasi Wolf untuk membongkar
dan menantang mitos kecantikan tampaknya masih sama relevannya hingga hari ini seperti

saat ia pertama kali mengemukakannya (Kopal Mehta, 2022). Hal tersebut semakin
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ditegaskan, melalui penelitian Ramati-Ziber et al., (2020) yang menunjukkan bahwa
Prescriptive Beauty Norm (PBN) atau norma kecantikan yang ditetapkan tidak hanya keyakinan
mitos kecantikan saja. Namun, ia telah mewakili norma yang memperkuat hierarki dan
menghadapi resistensi terhadap perubahan dalam hierarki gender. Seperti bentuk-bentuk
reaksi balik lainnya, yang secara implisit dipahami oleh perempuan dan dihindari dengan
tetap mematuhi norma-norma gender. PBN dapat membatasi perilaku perempuan dan,
dengan demikian, menghalangi kemajuan menuju kesetaraan gender (Ramati-Ziber et al.,
2020).

Seperti yang dinyatakan oleh Patricia Hill Collins, standar-standar ini telah
membentuk diskursus tentang feminitas hegemonik (kulit putih) yang menjadi tolok ukur
normatif bagi semua bentuk feminitas, di mana perempuan kulit hitam biasanya ditempatkan
di posisi terendah dalam hierarki gender (Collins, 2004). Penting untuk melihat persimpangan
kompleks antara kesadaran budaya melalui ideologi gender, ras dan akibatnya dari bagaimana
ke-kulit-putihan bisa menjadi sebuah tanda kekuasaan (Markowitz, 2001). Memahami
konsep atau standar kecantikan yang bekerja khususnya pada warna kulit dan telah
dinternalisasi sejak dini bukanlah hal yang sepele. Karena, standar kecantikan tersebut telah
membentuk bagaimana perempuan menilai diri sendiri dan diperlakukan. Persimpangan
antara standar kecantikan pada kulit putih adalah penting untuk mengungkap dan menentang
struktur penindasan yang berlanjut dalam kehidupan sehari-hari karena membentuk

kehidupan perempuan yang menciptakan ketidakadilan gender.

4. KESIMPULAN DAN PENUTUP

Jalinan bias sejarah, taktik periklanan, dan hak istimewa pada warna kulit tertentu
telah membentuk kerangka kompleks kehidupan perempuan. Khususnya, bagi perempuan
yang tidak dapat memenuhi standar kecantikan tersebut. Hal ini menjelaskan letak konsep
kecantikan yang telah terbangun sejak lama. Nilai-nilai budaya dapat mendorong keyakinan
individu dan menjadi motivasi dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
mencerahkan warna kulit. Cerita-cerita sejarah yang digunakan membentuk gagasan
kecantikan. Metafora yang menghubungkan kecantikan dengan warna putih, kemurnian dan
kebersihan. Hal tersebut menciptakan perbedaan sosial berdasarkan warna kulit. Tekanan

sosial dari iklan dan norma kecantikan yang dihasilkan oleh warisan kolonialisme.
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Mengenali dan memahami isu-isu ini merupakan langkah penting menuju
penghapusan diskriminasi sistemik dan mendorong masyarakat pada peningkatan kesadaran.
Hal ini menjadi sangat penting untuk menantang standar kecantikan yang ada dan berupaya
mewujudkan masyarakat di mana standar kecantikan tidak ditentukan oleh warna kulit
tertentu. Pemaparan diatas telah memperlihatkan bahwa ideologi kulit putih tidak hanya
tereduksi pada standar kecantikan bagi perempuan. Namun, hal ini telah mereduksi seluruh
kehidupan perempuan hingga menuju pilihan berbahaya atau merugikan. Perkembangan
teknologi yang pesat saat ini semakin menguatkan media sosial dan peran institusi dalam
menyebarluaskan berbagai informasi. Karena, media sosial dan institusi memiliki peran yang
signifikan dalam membantu sosialisasi budaya asing untuk membentuk cara pandang
masyarakat terhadap standar kecantikan. Dalam konteks Asia, warna kulit di Asia menjadi
identik dengan modal budaya karena orang sangat ingin mendapatkan warna kulit yang lebih
terang untuk menaiki tangga sosial dan dianggap sebagai bagian dari kelas sosial yang lebih
tinggi.

Berdasarkan sejumlah temuan pada literatur terdahulu yang menjadi sumber, belum
ada yang memfokuskan sepenuhnya pada penggalian pengalaman pribadi perempuan melalui
lensa feminis dalam menghadapi ideologi kulit putih tersebut khususnya di Asia Tenggara
yakni Indonesia. Langkah-langkah ini tidak hanya tentang menyuarakan dampak masa lalu,
melainkan juga menghidupkan kesadaran bahwa hal tersebut tidak dapat diabaikan. Serta
untuk memastikan adanya arah kebijakan yang dapat mereduksi ideologi kulit putih oleh

negara, pelaku usaha dan masyarakat.
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